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T R A V E L12

Bepergian bersama anak me
mang menjadi tantangan 
tersendiri dan perlu persiap

an agar perjalanan dapat dinikmati 
bersama. 

Seperti data yang pernah ada, ke
celakaan kendaraan bermotor men
jadi penyebab utama kematian anak-
anak di Amerika Serikat. Pada tahun 
2019, lebih dari 600 anak berusia 12 
tahun ke bawah meninggal dalam 
kecelakaan kendaraan bermotor, 
dan lebih dari 91.000 terluka. 

Jumlah dari anak-anak berusia 
12 tahun ke bawah yang meninggal 
dalam kecelakaan itu, sekitar 38% 
karena tidak menggunakan sabuk 
pengaman. Itu sebabnya, orangtua 
atau siapa pun pendamping anak-
anak, harus memastikan sabuk pe
ngaman/seat belt telah terpasang 
dengan baik dan benar. 

Data yang termuat pada Centers 
for Disease Control and Prevention 
(CDC), menunjukkan:
•	 Dibandingkan dengan hanya 

menggunakan seat belt saja, peng
gunaan car seat (untuk bayi dan 
anak kecil) dapat membantu me
ngurangi risiko terjadinya cedera 
akibat kecelakaan sekitar 71-82%. 

•	 Seat belt, 50% dapat membantu 
mencegah risiko terjadinya ke
matian dan cedera serius pada 
anak remaja dan orang dewasa. 

CDC juga menganjurkan car 
seat untuk bayi atau anak kecil di
pastikan sudah terpasang dengan 
baik dan ukurannya sesuai dengan 
usia, berat badan dan tinggi anak. 

Mabuk Perjalanan 
Saat berkendara, anak kadang 

rentan mengalami mabuk kenda
raan atau motion sickness yang 
mengakibatkan rasa pusing mual 
sampai muntah. Mabuk perja
lanan paling sering terjadi 
pada anak-anak berusia 6 
sampai 12 tahun, tetapi feno
mena ini bisa saja dialami 
semua orang sampai batas 
tertentu, bahkan bayi juga 
bisa. Pada anak usia <6 tahun, 
gejala tersering adalah pusing 
dan ingin berbaring, sedangkan 
usia >12 tahun biasanya sebatas 
mual atau tidak nyaman pada perut. 

Selain itu, ada faktor lain yang 
memungkinkan anak mengalami 
mabuk. Melihat ke kaca depan bisa 

membantu tampilan visual yang 
paling akurat dalam melihat per
gerakan kendaraan, dan hal ini dapat 
membantu otak memproses sinyal 
yang dapat diterima lebih baik. 
Apabila duduk di kursi belakang, 
akan timbul kesulitan untuk akurasi 
visual, apalagi mungkin mereka 
asik dengan melihat mainan (buku, 
boneka, dan lainnya) sehingga 
resiko menjadi mabuk kendaraan 
jadi timbul. 

Faktor lain disebutkan ada 
kemungkinan peran faktor genetik. 
Jika orangtua sering mengalami ma
buk perjalanan, kemungkinan besar 
anak juga akan mengalaminya.

Dengan demikian, ada beberapa 
langkah untuk membantu mencegah 
anak mengalami mabuk kendaraan: 
1) Berikan makanan ringan sebelum 
berangkat. 2) Sebaiknya anak duduk 
di depan atau bagian tengah agar 
bisa melihat ke depan lebih leluasa. 
3) Sesekali membuka jendela juga 
bisa membantu, agar anak bisa 
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menghirup udara segar. 4) Mung
kin bisa juga dengan melakukan 
perjalanan pada saat anak tidur atau 
malam hari. 

Cedera Benturan
Orangtua perlu memper

hatikan hal yang bisa men
cegah kemungkinan anak 
akan mengalami cedera pada 
saat terjadinya benturan/

kecelakaan. Bila timbul per
gerakan yang mendadak dan 

cepat pada area kepala dan leher, 
kemungkinan bisa mengakibatkan 
traumatic brain injury (contrecoup 
injury to the brain). 

Yang dimaksud dengan coup-
contrecoup adalah cedera yang 
disebabkan oleh benturan kepala 
yang mana otak terbentur pada 
salah satu sisi tengkorak, dan 
kemudian memantul kembali 
mengenai sisi yang lain. Kondisi ini 
bisa menyebabkan kerusakan saraf 
(neuron) yang serius di otak.

Hal ini juga bisa terjadi saat mobil 
terbalik dengan berputar sehingga 
kepala berputar pada satu sisi. Bila 
berputarnya sangat keras, dapat 
menyebabkan robekan area batang 

otak dan cedera tulang belakang, 
dan kondisi ini bisa mengakibatkan 
koma. 

Itu sebabnya CDC merekomen
dasikan penggunaan car seat un
tuk menjaga keselamatan anak saat 
berkendara dan ukurannya sesuai
kan dengan usia anak. 

Pastikan posisi batas atas kepala 
yang tidak boleh melebihi tinggi 
dari car seat. Bila ingin memakai
kan jaket atau selimut pada anak, 
sebaiknya pasang sabuk terlebih da
hulu dengan kencang. Setelah me
mastikan terpasang dengan baik, 
baru pakaikan selimut. Memakai 
selimut atau jaket sebelum tali car 
seat terpasang dengan baik dan be
nar, dapat menyebabkan sabuk 
tersebut melonggar. 

Akhirnya haruslah menjadi per
hatian untuk persiapan yang lebih 
matang bila kita ingin pergi ber
kendara dengan anak kecil, untuk 
menjaga segala kemungkinan buruk 
yang dapat membahayakan. MD
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Coup injury results 
from initial impact

Contrecoup injury 
results from 
secondary impact 
as brain moves 
forward an then 
backward within 
skull

Bruising occurs
as brain moves 
over skull floor
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